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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara empati dan 

dukungan sosial teman sebaya pada remaja kelas X di SMK Negeri 3 Manado. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif, dengan jumlah sampel sebanyak 83 siswa. Data 

dikumpulkan menggunakan Skala Empati berdasarkan teori Davis (1983) yang terdiri dari 

60 item, dan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya berdasarkan teori House (1994) yang 

terdiri dari 44 item. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai koefisien R = 0,488 dengan 

signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan positif antara empati dan 

dukungan teman sebaya. Semakin tinggi empati, maka semakin tinggi pula dukungan yang 

diterima, dan sebaliknya. 

 

Kata Kunci: Empati, Dukungan sosial teman sebaya, Remaja 

 

Abstract: This study aims to analyze the relationship between empathy and peer social 

support among 10th-grade students at SMK Negeri 3 Manado. The approach used is 

quantitative, with a sample size of 83 students. Data were collected using the Empathy 

Scale based on Davis's theory (1983), consisting of 60 items, and the Peer Social Support 

Scale based on House's theory (1994), consisting of 44 items. The correlation analysis 

results showed a coefficient of R = 0.488 with a significance level of p = 0.000 (p < 0.05), 

indicating a positive relationship between empathy and peer support. The higher the 

empathy, the higher the support received, and vice versa. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Santrock (dalam 

Apriliyani et al, 2023) pada masa 

remaja, individu pasti mengalami proses 

perkembangan yang sangat dinamis, 

baik dalam aspek biologis, kognitif 

maupun sosio-emosional. Perubahan 

biologis mencakup aspek fisik individu, 

sementara perubahan kognitif berkaitan 

dengan perkembangan pemikiran dan 

kecerdasan, dan perubahan sosio-

emosional mencakup transformasi 

dalam hubungan sosial, emosi, 

kepribadian serta peran individu dalam 

konteks sosial yang mempengaruhi 

proses perkembangan remaja (Putri, 

2021).  

Masa remaja merupakan masa 

pergolakan yang dipenuhi oleh konflik 

dan perubahan suasana hati. Istilah 

tersebut sering digunakan oleh Hall 

yang biasa disebut masa badai dan stres 

(Hall dalam Santrock, 2007). Masa 

remaja adalah salah satu dari tahapan 

perkembangan manusia yang pasti akan 

dilewati oleh setiap individu, di mana 

pada masa ini individu akan mulai 

mencari identitas diri. Individu yang 

berada pada masa remaja ini akan 

diperhadapkan dengan banyak 

tantangan untuk mencari tahu “siapa” 

dirinya dan kearah mana kehidupannya 

kelak. Perubahan-perubahan yang 

terjadi pada masa remaja dianggap 

sebagai situasi yang kurang 

menyenangkan bagi remaja karena 

sering menimbulkan masalah (Hurlock, 

2014). Pada masa remaja, kondisi 

emosional individu cenderung belum 

stabil. Saat merasakan kebahagiaan, 

mereka kerap kehilangan kendali karena 

kesulitan dalam mengendalikan emosi 

yang meluap secara intens (Tiwa, 2022). 

Remaja yang berada pada tahap 

perkembangan psikologis yang masih 

labil, sering kali mengalami kesulitan 

dalam mengelola emosi dan memahami 

pengalaman yang mereka hadapi (Tiwa, 

2019). Walaupun perkembangan 

kemampuan kognitif dan kesadaran diri 

pada remaja dapat membantu mereka 

dalam menghadapi stres serta 

perubahan emosi secara lebih adaptif, 

namun kenyataannya, masih banyak 

remaja yang kesulitan dalam mengelola 

emosinya dengan baik. Hal ini 

menyebabkan mereka mudah tersulut 

emosi, kurang mampu menahan reaksi 

emosional dan pada akhirnya berisiko 

mengalami berbagai permasalahan yang 

berkaitan dengan hal-hal negatif (Tiwa, 

2022). 

Pada tahun 2020 Unicef 

menyatakan bahwa pada tahun 2018 

terdapat 41% dari anak 15 tahun di 

Indonesia yang mengalami 

perundungan di sekolah, minimal 

beberapa kali dalam sebulan, dan 

melibatkan kekerasan fisik dan 

psikologis (UNICEF Indonesia, 2021). 

Selanjutnya, Studi Kementrian PPPA 

menyimpulkan bahwa 12-15% anak 

lelaki dan perempuan usia 13-17 tahun 

pernah mengalami kekerasan melalui 

media daring dalam 12 bulan terakhir 

(KPPPA, 2024). Dan pada tahun 2023 

BPS merilis statistic criminal dan 

mengungkap bahwa terdapat 

perkelahian massak yang diketahui 

salah satu alasannya akibat kenakalan 

remaja (BPS, 2023).  

Pada fase remaja, individu 

memerlukan dukungan dari lingkungan 

sekitarnya (Choirunissa & Ediati, 

2020). Dalam hal ini seorang remaja 

memerlukan adaptasi tersendiri ketika 

berada dalam lingkungan yang asing 

baginya. Proses perkembangan ini 

sering kali menuntut penyesuaian yang 

rumit dan dapat mempengaruhi cara 

mereka berinteraksi dengan orang lain 

terutama dengan teman sebaya.  

Menurut Fahrunnisa & Murad 

(2023) teman sebaya diartikan sebagai 

kelompok yang terdiri dari orang-orang 

yang mempunyai umur yang relatif 
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sama dengan minat dan cita-cita yang 

relatif sama juga. Adapun menurut 

Light & Keller (1982) teman sebaya 

didefinisikan dalam usianya, jenis 

kelamin, pendidikannya relatif sama 

dan melihat dunia dengan pandangan 

yang sama.   

Salah satu yang mengambil peran 

penting dalam kehidupan remaja adalah 

teman sebaya. Dikatakan demikian 

karena teman sebaya dianggap lebih 

mampu memahami perasaan remaja 

karena berada pada fase perkembangan 

yang sama serta menghadapi masalah 

yang serupa (Rufaida et al, 2017). 

Keberadaan teman yang dapat 

memberikan bantuan sangat penting 

bagi remaja (Zahira, 2022). Dukungan 

teman sebaya yang didasarkan pada 

empati dapat meningkatkan kualitas 

hubungan dan mempengaruhi perilaku 

remaja (Hurlock, 2014).  

Dukungan sosial adalah bantuan 

yang diterima individu dari orang lain 

atau kelompok di sekitarnya, dengan 

membuat penerima merasa nyaman, 

dicintai dan dihargai (Sarafino & Smith, 

2010). Oktaviana (2013) mengatakan 

bahwa dukungan sosial bersumber dari 

orang-orang yang memiliki hubungan 

yang berarti bagi individu seperti 

keluarga, teman dekat, pasangan hidup, 

rekan kerja, tetangga dan saudara.  

Dukungan sosial teman sebaya 

merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh dalam perkembangan 

remaja. Teman sebaya bukan hanya 

sekedar teman, tetapi juga merupakan 

sumber dukungan yang sangat penting 

bagi remaja dalam menghadapi 

berbagai tantangan dan perubahan yang 

dialami (Foekh et al., 2022). Rahmawan 

(2010) menjelaskan bahwa teman 

sebaya atau teman dekat berperan 

sebagai sumber utama dukungan sosial 

bagi remaja, karena di nilai mampu 

memberikan rasa aman, kebahagiaan, 

serta dukungan emosional yang 

dibutuhkan saat menghadapi berbagai 

permasalahan. Dukungan sosial teman 

sebaya adalah dukungan yang diberikan 

kepada individu oleh kelompok 

sebayanya berupa kenyamanan secara 

fisik dan psikologis sehingga individu 

tersebut merasa dicintai, diperhatikan, 

dihargai sebagai bagian dari kelompok 

sosial (Saputro & Sugiarti, 2021). 

Teman sebaya dapat memberikan 

dukungan dengan memberikan 

kenyamanan fisik seperti menemani 

disaat sedih, membantu mengerjakan 

tugas yang sulit, dan memberikan 

pertolongan dengan melakukan suatu 

pekerjaan (Pratama & Rusmawati, 

2018). Selain kenyamanan fisik, teman 

sebaya dapat memberikan kenyamanan 

psikologis dengan cara membuat 

kondisi agar seseorang menjadi bagian 

dari suatu kelompok sosial. Dukungan 

tersebut dapat berupa empati, kasih 

sayang, perhatian, penghargaan positif, 

dan nasihat (Fahrunnisa, 2018). 

Dalam membangun hubungan sosial 

yang sehat dan positif, tentu saja 

individu dalam hal ini remaja 

memerlukan kemampuan untuk 

merasakan dan memahami perasaan 

orang lain yang memungkinkan 

individu untuk terhubung secara lebih 

dalam dengan orang lain (Nurrachmah, 

2024). Hal tersebut membantu remaja 

dalam membangun hubungan yang kuat 

dan bermakna, karena orang merasa 

didengar, dipahami, dan dihargai, dan 

hal tersebut sering disebut dengan 

empati (Yuliana Du & Anggraini, 

2022). 

Empati sebagai kemampuan untuk 

memahami dan merasakan perasaan 

serta pengalaman orang lain, telah 

diakui menjadi salah satu kunci dalam 

hubungan sosial yang positif (Syaf et 

al., 2023). Pada remaja Empati 

merupakan faktor yang sangat penting 

dalam hubungan sosial remaja karena 

empati membantu meningkatkan 
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hubungan sosial yang baik dan sehat. 

Dengan adanya empati, remaja akan 

lebih mudah membentuk hubungan 

yang baik dan menghadapi perubahan 

lingkungan sosial dan remaja dapat 

terhindar dari hubungan sosial yang 

negatif. 

Empati membantu remaja untuk 

memperjelas pesan dengan lebih baik 

dan memberikan respon dengan cara 

yang lebih sesuai. Empati merupakan 

salah satu aspek penting dalam 

lingkungan sosial remaja. Masa remaja 

adalah periode perkembangan sosial 

dan emosional yang signifikan. Oleh 

karena itu, empati membantu mereka 

memahami perasaan dan perspektif 

orang lain (Bangun, 2024). Hubungan 

yang didasarkan pada empati cenderung 

lebih kuat dan lebih bermakna 

Empati membantu remaja merasa 

terhubung dengan orang lain dan 

mengatasi rasa isolasi sosial yang 

mungkin mereka alami. Dengan 

memahami perasaan orang lain, mereka 

merasa didengar dan dipahami, yang 

dapat meningkatkan rasa keterlibatan 

sosial dan kesejahteraan psikologis 

(Puspitasari, & Laksmiwati, 2012). 

Empati merupakan komponen penting 

dari keterampilan sosial yang baik. 

Dukungan sosial teman sebaya 

merupakan bentuk dukungan yang 

diberikan oleh kelompok sebaya kepada 

individu, yang mencakup kenyamanan 

secara fisik dan psikologis, sehingga 

individu merasa dicintai, diperhatikan, 

serta dihargai sebagai bagian dari suatu 

kelompok social (Sasmita & Rustika, 

2015). Teman sebaya dapat 

memberikan dukungan dengan 

memberikan kenyamanan fisik seperti 

menemani disaat sedih, membantu 

mengerjakan tugas yang sulit, dan 

memberikan pertolongan dengan 

melakukan suatu pekerjaan. Selain 

kenyamanan fisik, teman sebaya dapat 

memberikan kenyamanan psikologis 

dengan cara membuat kondisi agar 

seseorang menjadi bagian dari suatu 

kelompok sosial (Sasmita & Rustika, 

2015). 

Pada masa remaja, individu 

mengalami berbagai perubahan dalam 

perkembangan fisik, psikologis, serta 

sosial yang dapat memengaruhi perilaku 

dan interaksi sosial mereka (Pratama & 

Sari, 2021). Salah satu aspek penting 

yang berkembang pada usia remaja 

adalah empati, yaitu kemampuan untuk 

merasakan dan memahami perasaan 

orang lain. Empati ini sangat berperan 

dalam membentuk hubungan sosial 

yang harmonis, termasuk hubungan 

antar teman sebaya. Sebagai contoh, 

empati yang tinggi dapat memperkuat 

dukungan teman sebaya, yang memiliki 

peranan besar dalam proses adaptasi dan 

perkembangan sosial remaja. 

Penelitian ini berfokus pada 

hubungan antara empati dengan 

dukungan teman sebaya pada remaja 

kelas X di SMK Negeri 3 Manado 

berdasarkan fenomena yang terjadi. 

Berdasarkan hasil survei awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada bulan 

November 2024 , ditemukan bahwa 

banyak siswa kelas X di sekolah 

tersebut mengalami berbagai masalah 

sosial, termasuk perkelahian antar 

siswa. Masalah perkelahian ini 

seringkali dipicu oleh saling mengejek, 

menghina, bahkan ancaman dan 

pemalakan. Berdasarkan informasi dari 

Guru Bimbingan dan Penyuluhan (BP) 

yang mewawancarai peneliti, 

perkelahian ini sering terjadi karena 

mereka berada dalam masa-masa kritis 

untuk mencari identitas diri, yang 

membuat mereka lebih rentan terhadap 

konflik sosial. Selain itu, peneliti juga 

memperoleh informasi dari salah satu 

guru agama yang bertugas sebagai wali 

kelas X ,yang mengungkapkan bahwa 

masih banyak siswa kelas X yang 

kurang menunjukkan empati terhadap 
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sesama, terutama dalam situasi-situasi 

yang membutuhkan perhatian dan 

dukungan. Sebagai contoh, siswa kelas 

X cenderung tidak menunjukkan niat 

untuk mengunjungi teman yang sakit 

atau yang sedang berduka, meskipun 

telah diajak berkali-kali untuk bersama-

sama memberikan dukungan. Hal ini 

menurut peneliti, menunjukkan bahwa 

empati di kalangan siswa kelas X masih 

kurang, dan hal tersebut dapat 

berdampak pada rendahnya dukungan 

teman sebaya di antara mereka. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan di 

dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kuantitatif dengan metode korelasional, 

di mana variabel penelitian 

diklasifikasikan ke dalam dua 

kelompok, yaitu variabel independen 

(bebas) dan variabel dependen (terikat). 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 2 variabel yaitu, Variabel 

bebas (X) : Kemampuan Empati , dan 

Variabel terikat (Y) : Dukungan Sosial 

Teman Sebaya. 

Adapun definisi operasional 

variabel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

1. Kemampuan Empati  

Menurut Davis (dalam Fuad, 2008) 

mengungkapkan bahwa terdapat empat 

aspek empati, antara lain Perspective 

taking, Fantasy, Empathic concern, 

Personal distress. 

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya  

House (1994) membedakan empat 

dimensi dukungan sosial, antara lain, 

Dukungan emosional (Emotional 

Support), Dukungan penghargaan 

(Appraisal Support), Dukungan 

Informatif (Informational Support), dan 

Dukungan Instrumental (Instrumental 

Support) (Mahmudi & Suroso, 2014). 

Populasi didefinisikan sebagai 

wilayah generalisasi yang terdiri atas 

subjek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2017). Populasi yang 

menjadi sasaran dalam penelitian ini 

adalah siswa/i kelas X di SMK Negeri 3 

Manado Periode T.A. 2024-2025, 

dengan jumlah 496 orang. 

Menurut Sugiyono (2018) Sampel 

merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh suatu 

populasi. Pada Peneltian ini, 

pengambilan sampel yang digunakan 

menggunakan teknik Probability 

Sampling yang adalah teknik 

pengambilan sampel dengan 

memberikan peluang yang sama bagi 

setiap anggota dari populasi untuk 

dipilih menjadi anggota sampel 

(Sugiyono, 2022). Metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

Simple Random Sampling yang dimana 

pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi tersebut (Sugiyono, 2022). 

Untuk menentukan ukuran sampel, 

peneliti menggunakan rumus Taro 

Yamane N = 𝑁 / 𝑁.𝑑2 +1.  

Teknik yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan 

teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner (angket). 

Menurut Sugiyono (2017) angket atau 

kuesioner merupakan metode 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab.  

Survey dilakukan dengan 

mendistribusikan kuesioner kepada 

siswa/i kelas X  di SMK Negeri 3 

Manado. Penelitian ini menggunakan 

skala likert untuk mengukur sikpa, 

pendapat dan persepsi seseorang 

ataupun sekelompok orang tentang 

suatu fenomena yang terjadi. Dalam 

penelitian ini fenomena yang ditetapkan 
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oleh peneliti secara spesifik disebut 

sebagai variabel penelitian.  

Untuk tujuan analisis kuantitatif, 

skor diberikan sebagai berikut “ 

1. Sangat Setuju (SS) 

2. Setuju (S) 

3. Kurang Setuju (KS) 

4. Tidak Setuju (TS) 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) 

Pemberian skor pada aitem 

favorable adalah sebagai berikut :  

untuk jawaban Sangat Tidak Setuju 

(STS) diberi skor 1, Tidak Setuju (TS) 

diberi skor 2, Kurang Setuju (KS) diberi 

skor 3, Setuju (S) diberi skor 4, dan 

Sangat Setuju (SS) diberi skor 5 dan 

berlaku sebaliknya pada pemberian skor 

untuk aitem unfavorable. 

Hipotetis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

Ha : Terdapat hubungan antara 

Kemampuan Empati dengan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya pada Remaja 

kelas X di SMK Negeri 3 Manado. 

Dengan asumsi semakin tinggi empati 

seorang remaja, maka semakin tinggi 

dukungan sosial teman sebaya. 

Sebaliknya, semakin rendah empati, 

maka semakin rendah Dukungan Sosial 

Teman Sebaya.  

H0 : Tidak terdapat hubungan antara 

Kemampuan Empati dengan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya pada remaja kelas 

X di SMK Negeri 3 Manado. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif yang dilakukan 

dalam penelitian ini mencakup analisis 

terhadap karakteristik responden, yang 

dibagi dalam 2 karakteristik, antara 

lain : 

1. Jenis Kelamin 

Deskripsi karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin, disajikan 

pada tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Karakterisktik responden 

berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi 

Laki-laki 32 

Perempuan 51 

Total 83 orang 

Tabel 1 menujukkan bahwa Remaja 

kelas X di SMK Negeri 3 Manado yang 

menjadi responden dalam penelitian ini 

yang berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 32 orang dan perempuan 

sebanyak 51 orang. 

 

2. Umur 

Deskripsi karakteristik responden 

berdasarkan umur disajikan pada tabel 

2. 

Tabel 2. Karakterisktik responden 

berdasarkan umur 
Umur Frekuensi 

14 28 

15 45 

16 10 

Total 83  

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 

mayoritas sampel penelitian yaitu 

remaja kelas X berusia 15 tahun 

sebanyak 45 orang, selanjutnya usia 14 

tahun sebanyak 28 orang dan yang 

paling sedikit berumur 16 tahun yaitu 

sebanyak 10 orang. 

 

UJI NORMALITAS  

Uji normalitas dalam penelitian ini 

dilakukan guna untuk menentukan 

apakah semua variabel yang diteliti 

terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas dilakukan pada masing-

masing variabel penelitian.  Pengujian 

ini menggunakan metode One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov dan perhitungan 

dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 27.00 for Windows. Data 

dianggap berdistribusi normal jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05 pada 

tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil uji 

normalitas untuk masing-masing 

variabel penelitian dapat dilihat pada 

tabel 3.  
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji 

normalitas One-Sample Kolmogorov 

Smirnov Test yaitu nilai signifikansi 

kolmogorov-smirnov pada Asmp. 

Signifikansi yaitu sebesar 0,200 > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data tersebut terdistribusi normal, 

sehingga dapat digunakan dalam 

penelitian. 

 

UJI LINEARITAS  

Tujuan dilakukannya uji linearitas 

adalah untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan linear antar 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Kriteria pengujian linearitas adalah 

jika nilai signifikansi lebih besar dan 

0,05 maka hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dapat 

dikatakan linier. Hasil uji linearitas 

dilampirkan pada tabel 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 
ANOVA Table 

  

Sum 
of 

Squa

res df 

Me
an 

Squ

are F Sig. 

DUK 

UNG 

AN  
TEM 

AN  

SEB 
AYA 

* 

EMPA 
TI 

Be

tw

ee
n 

Gr

ou
ps 

(Co

mbin

ed) 

2669

0,29

9 

52 513

,27

5 

1,4

55 

0

,

1
3

6 

Line

arity 

8894

,359 

1 889

4,3
59 

25,

21
4 

0

,
0

0
0 

Devi

ation 

from 
Line

arity 

1779

5,94

0 

51 348

,94

0 

0,9

89 

0

,

5
2

4 

Within 
Groups 

1058
2,61

7 

30 352
,75

4 

    

Total 3727

2,91
6 

82       

Berdasarkan hasil uji linearitas pada 

tanel yang telah ditampilkan, 

menunjukan bahwa variabel 

Dukungan Sosial Teman Sebaya dan 

Empati pada Deviation from linearity 

adalah 0,524 > 0,05. Maka ditarik 

kesimpulan bahwa variabel 

Kemampuan Empati dan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya berhubungan 

secara linear.  

 

UJI HIPOTESIS  

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan analisis Korelasi Pearson 

Product Moment. Uji ini dilakukan 

untuk menganalisis hubungan antara 

Kemapuan Empati dengan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya. Pada Remaja 

kelas X di SMK Negeri 3 Manado. Jika 

hasil uji hipotesis menunjukan 

signifikansi < 0.05 maka terdapat 

hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Selain itu dalam uji 

hipotesis juga dilakukan uji koefisien 

determinasi atau biasa dikenal dengan 

sebutan r Square, yang di mana uji ini 

dilakukan dengan tujuan untuk dapat 

mengukur seberapa besar pengaruh 

Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

Unstandar

dized 
Residual 

N 83 

Mean 0,0000000 

Std. Deviation 18,603224
45 

Absolute 0,080  
Positive 0,042  
Negative -0,080  
Test Statistic 0,080  
Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Sig. 0,201  
99% 

Confi

dence 
Interv

al 

Lower 

Bound 

0,190  

Upper 
Bound 

0,211 
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variabel independen(x) terhadap 

variabel dependen (y). Nilai r square 

berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika 

nilai r square  mendekati angka 1 maka 

dapat diartikan bahwa variabel 

independen dapat menjelaskan 

mengenai variabel terikat dengan baik, 

begitupun sebaliknya jika r square  

mendekati angkat 0 maka dapat 

diartikan bahwa variabel independen 

hanya menjelaskan mengenai variabel 

dependen secara terbatas. Berikut 

disajikan tabel hasil uji hipotesis. 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

  EMPATI 

DUKUNG

AN 
TEMAN 

SEBAYA 

EMPA
TI 

Pearson 
Correlati

on 

1 .488** 

Sig. (2-

tailed) 

  

0,000 

N 83 83 

DUKU

NGAN 

TEMA
N 

SEBA

YA 

Pearso

n 

Correla
tion 

.488** 1 

Sig. (2-

tailed) 0,000 

  

N 83 83 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Determinan Empati dengan 

Dukungan Teman Sebaya 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 
1 .488a .239 .229 18.718 

 

Berdasarkan hasil dari uji hipotesis 

dengan menggunakan analisis korelasi 

Pearson Product Moment, maka 

diperoleh hasil bahwa antara variabel 

Kemampuan Empati dengan Dukungan 

Sosial Teman Sebaya berkorelasi. Hal 

ini dilihat dari angka signifikansi yaitu 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05 dengan 

nilai korelasi yaitu 0,488 yang artinya 

juga kedua variabel tersebut memiliki 

hubungan dengan derajat hubungan 

berada di korelasi sedang dengan bentuk 

hubungan yang positif di mana semakin 

tinggi Empati maka semakin tinggi pula 

Dukungan Teman Sebaya. Selanjutnya 

telah disajikan juga mengenai koefisien 

determinasi, dan dapat dilihat bahwa 

nilai r square sebesar 0,239 atau 23,9% 

yang dapat dijelaskan oleh empati 

mengenai dukungan teman sebaya. 

Dengan kata lain, ada hubungan yang 

signifikan antara empati dengan 

dukungan teman sebaya, sedangkan 

76,1% lainnya dijelaskan oleh faktor-

faktor lain yang tidak diukur dalam 

penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan analisis korelasi, maka 

diketahui bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara Empati dengan 

Dukungan Teman Sebaya pada 

Remaja Kelas X di SMK Negeri 3 

Manado. Hal tersebut dibuktikan dari 

hasil analisis korelasi, sehingga 

membawa hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,488 dengan bentuk 

hubungan yang positif dan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05). Dengan 

demikian, dari hasil pengujian tersebut 

dapat dikatakan bahwa Hipotesis yang 

peneliti ajukan yaitu ; Hipotesis 

Alternatif, diterima, di mana terdapat 

hubungan yang positif antara empati 

dengan dukungan sosial teman sebaya 

pada remaja di SMK Negeri 3 Manado 

yang diteliti. Dengan asumsi semakin 

tinggi empati seorang remaja, maka 

semakin tinggi dukungan sosial teman 

sebaya. Sebaliknya semakin rendah 

empati seorang remaja, maka semakin 

rendah dukungan sosial teman sebaya, 

dan Hipotesis nol, ditolak, yang mana 

hipotesis yang diajukan adalah 

terdapat hubungan yang negatif antara 

empati dengan dukungan sosial teman 

sebaya pada remaja di SMK Negeri 3 

Manado.  

Empati adalah reaksi dari seseorang 
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mengenai pengalaman yang diamati 

oleh individu tentang orang lain Davis 

(1983). Aspek-aspek empati menurut 

Davis (1983) yaitu perhatian (empati 

concern), pengambilan perspektif 

(perspektif taking), kecemasan pribadi 

(personal distress) dan fantasi 

(fantasy). Semakin seorang individu 

mengetahui emosi dirinya sendiri, 

maka semakin terampil dia membaca 

emosi orang lain, sehingga semakin 

tinggi tingkat empati remaja terhadap 

orang lain maka remaja tersebut akan 

semakin mudah berinteraksi dengan 

orang lain dan menerima informasi 

yang diberikan. 

Dukungan sosial teman sebaya, 

yang mencakup aspek emosional, 

informasional, instrumental, dan 

penghargaan, memainkan peran 

penting dalam perkembangan remaja 

(Dewi et al., 2024). Remaja dengan 

empati tinggi cenderung menerima 

lebih banyak dukungan dari teman 

sebaya karena kemampuan mereka 

untuk merespons secara emosional dan 

memperkuat hubungan interpersonal. 

(Wahyuni et al., 2024). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori empati yang dipaparkan oleh 

Davis (1983) yang mengungkapkan 

bahwa empati merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami dan 

merasakan perasaan orang lain melalui 

aspek utama empati. Remaja yang 

memiliki tingkat empati yang tinggi, 

terutama dalam aspek pengambilan 

perspektif dan perhatian empatik, 

cenderung lebih mudah membangun 

hubungan yang positif dengan teman 

sebaya. Hal ini di karenakan mereka 

mampu memahami dan merespons 

perasaan serta kebutuhan teman-

temannya, sehingga memperkuat 

ikatan sosial dan meningkatkan 

dukungan yang di terima. Penelitian 

ini menemukan bahwa siswa yang 

memiliki empati tinggi lebih mudah 

untuk mendapatkan keempat bentuk 

dukungan sosial teman sebaya.  

Hasil penelitian ini juga 

mendukung teori yang dikemukakan 

oleh Erikson (dalam Santrock, 2007), 

bahwa masa remaja merupakan masa 

pencarian identitas dan pembentukan 

hubungan sosial yang kuat, di mana 

empati menjadi salah satu kunci 

keterampilan dalam membangun dan 

mempertahankan hubungan sosial 

yang sehat dengan teman sebaya. 

Dukungan Sosial yang diperoleh dari 

teman sebaya juga membantu remaja 

dalam menghadapi berbagai tantangan 

perkembangan.  

Empati merupakan modal utama dalam 

membangun dan mempertahankan 

dukungan sosial teman sebaya pada 

remaja. Dukungan sosial yang kuat juga 

dapat membantu remaja menghadapi 

tantangan perkembangan, mengurangi 

stress, dan meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian yang telah dilakukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa Terdapat 

Hubungan Empati dengan Dukungan 

Teman Sebaya pada Remaja Kelas X di 

SMK Negeri 3 Manado. Bentuk 

hubungan antara Empati dengan 

Dukungan Teman sebaya ada positif 

yang berarti semakin tinggi empati 

seorang remaja, maka semakin tinggi 

pula dukungan yang diterima dari teman 

sebaya, begitu pula sebaliknya. Dilihat 

dari hasil analisis korelasi yang 

membawa hasil bahwa koefisien 

korelasi sebesar 0,488 dengan bentuk 

hubungan yang positif dan nilai 

signifikansi 0,000 (p < 0,05).  Dan 

dilihat dari nilai r square sebesar 0.239 

UNIatau sebesar 23,9% dan sisanya 

76,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 

yang tidak disertakan pada penelitian 

ini. 
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